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ABSTRACT

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan kecepatan pengambilan keputusan di tengah transformasi digital yang masif. Sistem informasi manajemen
(SIM) selama ini telah menjadi alat penting dalam pengelolaan data bisnis, namun belum mampu memberikan prediksi
keputusan secara adaptif dan real-time. Di sisi lain, teknologi Artificial Intelligence (AI) menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan akurasi analisis data dan mendukung pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara komprehensif bagaimana integrasi antara SIM dan Al dapat meningkatkan kemampuan prediksi keputusan bisnis pada
sektor UMKM. Metode yang digunakan adalah narrative review dengan menganalisis artikel jurnal nasional terakreditasi. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kombinasi SIM dan Al, khususnya melalui algoritma seperti Decision Tree, Random Forest, dan
Machine Learning, mampu meningkatkan akurasi prediksi penjualan, efisiensi operasional, serta kecepatan respons terhadap
perubahan pasar. Selain itu, aspek transparansi dan kemudahan interpretasi model Al menjadi kunci keberhasilan adopsi di
lingkungan UMKM yang masih memiliki keterbatasan teknis. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam
merancang kerangka integratif yang relevan untuk mendorong transformasi digital berbasis data pada UMKM di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka transformasi digital saat ini, UMKM menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan keberlanjutan dan relevansi bisnis mereka. Teknologi telah menjadi penentu
keberhasilan bisnis, terutama dalam pengambilan keputusan strategis. Di tengah dinamika pasar yang
cepat berubah, sistem informasi manajemen (SIM) menjadi fondasi penting dalam pengelolaan data dan
informasi yang dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk bertindak cepat dan tepat. Namun, perkembangan
SIM tradisional dinilai belum cukup adaptif dalam menghadapi kompleksitas data dan kebutuhan prediksi
bisnis yang akurat di sektor UMKM.

Artificial Intelligence (Al), khususnya sub-bidangnya seperti machine learning, telah
memperlihatkan kemampuan luar biasa dalam mengolah data dalam jumlah besar, mengenali pola
tersembunyi, serta memberikan prediksi berbasis data yang andal. Penelitian oleh Agfahmi Dinata (2025)
menunjukkan bahwa integrasi AI dalam SIM dapat mempercepat proses analisis data dan membantu
otomatisasi pengambilan keputusan bisnis[1]. Hal ini sejalan dengan dorongan pemerintah untuk
mentransformasi UMKM menjadi entitas digital yang adaptif dan kompetitif di tengah perubahan

teknologi global.
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Pemanfaatan Al dalam SIM tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat kemampuan UMKM dalam menyusun strategi bisnis berbasis data. Sebagai contoh, studi
dari Triyadi & Nasution (2025) menunjukkan bahwa penggunaan algoritma Decision Tree dalam sistem
BI untuk UMKM di Deli Serdang berhasil meningkatkan akurasi prediksi penjualan dan identifikasi
variabel-variabel utama yang memengaruhi performa bisnis|2]. Temuan ini mempertegas bahwa integrasi
Al dan SIM memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan bisnis UMKM, terutama dalam
pengambilan keputusan berbasis prediksi.

Namun demikian, penerapan Al dalam SIM UMKM tidak lepas dari berbagai tantangan.
Penelitian dari Dewi et al. (2025) mengungkapkan bahwa meskipun banyak pelaku UMKM telah
mengenal dan mulai mengadopsi teknologi Al, sebagian masith menghadapi kendala dalam pemahaman
teknis, kesiapan digital, dan ketersediaan sumber daya yang memadai[3]. Kesenjangan literasi digital ini
memperlihatkan bahwa inovasi teknologi harus diiringi dengan dukungan pelatihan, infrastruktur, dan
kebijakan yang memadai untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif.

Selain tantangan teknis dan sumber daya, aspek kepercayaan terhadap Al juga menjadi isu penting,.
Studi dari Hikmah et al. (2025) menyoroti pentingnya adopsi pendekatan Explainable AI (X Al) agar sistem
prediksi berbasis Al dapat dipahami dan diterima oleh pelaku UMKM yang sebagian besar belum familiar
dengan prinsip kerja Al yang cenderung bersifat “black-box”[4]. Oleh karena itu, aspek interpretabilitas
dan transparansi dalam desain sistem menjadi faktor kunci dalam mendorong penerimaan dan
keberhasilan implementasi teknologi ini.

Dalam konteks pengambilan keputusan bisnis, adopsi Al dapat mendorong pergeseran dari
pendekatan intuitif menjadi pendekatan berbasis data (data-driven decision-making). Siregar et al. (2020)
menggarisbawahi bahwa penerapan Al dalam proses bisnis mampu menghadirkan efisiensi, otomatisasi,
dan prediksi yang lebih presisi dibandingkan dengan pendekatan tradisional, bahkan dalam sektor yang
sangat konvensional sekalipun|5]. Ini berarti bahwa UMKM memiliki peluang untuk melompati beberapa
tahapan transformasi digital jika mampu mengadopsi sistem berbasis Al secara optimal.

Lebih lanjut, penggunaan Al dalam SIM juga berperan dalam memperkuat ketahanan UMKM
terhadap guncangan ekonomi. Seperti ditunjukkan oleh Hikmah et al. (2025), sistem prediktif AI mampu
mengidentifikasi tren dan anomali pasar yang tidak terdeteksi oleh metode konvensional[4]. Hal ini sangat
penting dalam menghadapi volatilitas pasar, perubahan perilaku konsumen, atau kondisi krisis seperti
pandemi COVID-19 yang lalu. Dengan demikian, Al bukan sekadar alat bantu operasional, tetapi juga
menjadi instrumen strategis bagi kelangsungan bisnis.

Di sisi lain, penelitian dari Amira & Nasution (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam
UMKM dapat mendukung inovasi produk, personalisasi layanan pelanggan, serta efisiensi dalam

manajemen keuangan|[6]. Hal ini memberikan nilai tambah yang lebih luas, menjadikan UMKM bukan
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hanya sebagai pelaku ekonomi mikro, tetapi sebagai entitas yang memiliki ketahanan dan daya saing
jangka panjang.

Penelitian terdahulu juga memperlihatkan bahwa kombinasi antara pendekatan sistem informasi
manajemen yang terstruktur dan teknologi prediktif berbasis AI mampu menghasilkan solusi bisnis yang
lebih adaptif dan berkelanjutan. Model integratif seperti ini sejalan dengan kebutuhan UMKM yang
menginginkan sistem yang efisien namun tetap sederhana dan sesuai kapasitas operasional mereka,
sebagaimana diungkap oleh Verdiana et al. (2023)[7].

Berdasarkan paparan berbagai temuan tersebut, kajian ini menggunakan metode narrative review
untuk merangkum dan mensintesis literatur terkini mengenai integrasi sistem informasi manajemen
dengan artificial intelligence dalam mendukung prediksi keputusan bisnis di UMKM. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis, serta menjadi dasar pengembangan model
atau sistem yang relevan dengan kebutuhan UMKM di Indonesia.

PHENOMENA DAN RESEARCH GAP

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran penting dalam struktur ekonomi
Indonesia, dengan kontribusi terhadap PDB nasional mencapai lebih dari 60%][8]. Namun, mayoritas
UMKM masih menghadapi kendala struktural seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya
literasi digital, serta lemahnya kemampuan prediktif dalam pengambilan keputusan bisnis[6]. Di tengah
percepatan transformasi digital dan ketidakpastian pasar pascapandemi, kebutuhan akan sistem informasi
manajemen (SIM) yang adaptif dan berbasis data semakin mendesak. Sayangnya, banyak UMKM masih
menggunakan sistem informasi yang bersifat manual atau parsial, sehingga belum mampu mengolah data
secara real-time untuk mendukung keputusan strategis.

Fenomena penting lainnya adalah munculnya Artificial Intelligence (Al) sebagai teknologi yang
mampu mengolah data besar secara efisien, mengenali pola tersembunyi, dan memberikan prediksi
berbasis machine learning. Penerapan Al pada sektor bisnis, terutama UMKM, telah menunjukkan
manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi, personalisasi pemasaran, dan akurasi prediksi
penjualan|[3][2]. Meski demikian, riset oleh Dewi et al. (2025) menunjukkan bahwa adopsi Al masih
terkonsentrasi pada pelaku UMKM digital yang telah memiliki infrastruktur dan pemahaman teknologi
yang cukup[3]. Sebagian besar UMKM lainnya masih menghadapi kesenjangan teknologi, baik dari aspek
keterampilan maupun integrasi sistem.

Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Dinata (2025) dan Triyadi & Nasution (2025)
telah membuktikan bahwa integrasi Al dalam sistem informasi dapat meningkatkan kecepatan
pengambilan keputusan dan efisiensi bisnis[1][2]. Namun, sebagian besar studi tersebut lebih fokus pada
aspek teknis prediksi atau performa algoritma Al, tanpa mengaitkan langsung dengan sistem informasi
manajemen sebagai kerangka kerja pengambilan keputusan yang utuh di UMKM. Di sisi lain, penelitian

dari Hikmah et al. (2025) memang membandingkan Al dengan metode prediksi konvensional, tetapi
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belum membahas bagaimana Al dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam proses manajerial
berbasis SIM[4].

Lebih lanjut, studi mengenai integrasi Al dan SIM pada UMKM di Indonesia umumnya masih
bersifat deskriptif, belum menawarkan model atau kerangka kerja konseptual yang holistik. Banyak
penelitian juga terbatas pada aplikasi spesifik seperti pemasaran atau prediksi penjualan, tanpa
menjelaskan bagaimana sistem informasi secara menyeluruh dapat dimodifikasi agar dapat mendukung
fungsi Al dalam memberikan insight strategis secara real-time[8][5]. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan
penelitian dalam membangun pemahaman teoritis dan praktis mengenai bagaimana integrasi SIM dengan
Al dapat diterapkan secara menyeluruh dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis di UMKM.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari dua hal: pertama, kebutuhan akan model integratif
SIM dan Al yang sesuai dengan konteks operasional UMKM di Indonesia; dan kedua, belum adanya
sintesis yang menyeluruh dari literatur yang menghubungkan antara sistem informasi manajemen,
teknologi Al, dan konteks pengambilan keputusan pada sektor UMKM. Kajian ini bertujuan untuk
mengisi celah tersebut dengan merangkum, mengkritisi, dan menyintesis temuan-temuan sebelumnya

melalui pendekatan narrative review yang komprehensif.

METODE PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan narrative revie sebagai strategi utama
untuk menelaah dan menyintesis berbagai literatur yang relevan dengan topik integrasi sistem informasi
manajemen dan artificial intelligence dalam pengambilan keputusan bisnis pada UMKM. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara komprehensif dan mendalam berbagai
konsep, temuan empiris, serta isu metodologis dari studi-studi sebelumnya yang tersebar di berbagai
jurnal nasional terakreditasi dan prosiding ilmiah.

Proses penelitian dimulai dengan penentuan topik dan fokus kajian, yakni pada bagaimana sistem
informasi manajemen dapat diintegrasikan dengan teknologi artificial intelligence untuk meningkatkan
kemampuan prediktif dalam pengambilan keputusan bisnis, khususnya pada sektor UMKM di Indonesia.
Selanjutnya, dilakukan proses identifikasi dan pengumpulan artikel ilmiah yang relevan melalui
penelusuran pada berbagai database publikasi ilmiah nasional seperti Garuda, SINTA. Selain itu, beberapa
artikel dari prosiding dan jurnal bereputasi juga digunakan untuk memperkaya perspektif.

Kriteria inklusi yang digunakan dalam seleksi literatur meliputi publikasi dalam lima tahun terakhir
(2020-2025), relevansi dengan tema sistem informasi manajemen, kecerdasan buatan, dan UMKM, serta
ketersediaan dokumen lengkap untuk dianalisis. Sebanyak sepuluh artikel yang memenuhi kriteria tersebut
dipilih sebagai sumber utama kajian. Artikel-artikel ini kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
tematik, yang melibatkan pengelompokan informasi berdasarkan isu-isu utama seperti fungsi SIM,

penerapan Al tantangan adopsi teknologi, dan manfaat integrasi dalam konteks UMKM.
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Setiap artikel yang terpilih dikaji berdasarkan latar belakang penelitian, metode yang digunakan,
kontribusi ilmiah, serta kesesuaian dengan fokus kajian. Proses sintesis dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengkontraskan temuan dari berbagai studi, untuk kemudian disusun menjadi
narasi utuh yang menjelaskan perkembangan terkini, keterbatasan yang ada, serta arah penelitian
selanjutnya. Selain itu, untuk meningkatkan validitas internal kajian, peneliti melakukan verifikasi silang
antar-literatur untuk memastikan konsistensi dan kekayaan perspektif.

Dengan menggunakan metode penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk merangkum literatur yang ada,
tetapi juga mengonstruksi pemahaman teoritis dan praktis baru yang dapat menjadi fondasi dalam
pengembangan model konseptual integrasi SIM dan Al di masa mendatang. Melalui metode ini, peneliti
berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan literatur ilmiah dan praktik

manajerial yang aplikatif di sektor UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi antara Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Artificial Intelligence (AI) di sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menunjukkan potensi besar dalam mendorong
efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengambilan keputusan bisnis. Berdasarkan studi Stoykova dan Shakev
(2023), integrasi Al dalam SIM memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan prediksi berbasis data
guna menghadapi ketidakpastian pasar dan memperkuat daya saing[9]. Integrasi Artificial Intelligence
(AD) ke dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi strategi krusial bagi organisasi dalam
menghadapi dinamika dan ketidakpastian pasar yang semakin kompleks. Dengan memanfaatkan
algoritma pembelajaran mesin, analitik prediktif, serta pemrosesan data secara real-time, organisasi dapat
menghasilkan wawasan strategis yang lebih tajam dan berbasis data, yang pada akhirnya mendukung
proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan responsif[10][11]. Kemampuan Al untuk mengolah
big data dari berbagai sumber internal dan eksternal memungkinkan SIM tidak hanya berfungsi sebagai
alat pencatatan dan pelaporan, tetapi juga sebagai sistem cerdas yang dapat mengantisipasi tren pasar,
mengidentifikasi peluang baru, serta memperingatkan risiko yang mungkin terjadi. Hal ini menjadikan
integrasi Al dalam SIM sebagai pendorong utama peningkatan efisiensi operasional dan inovasi, sekaligus
memperkuat daya saing organisasi dalam lingkungan bisnis yang berubah cepat.

Penelitian Pamungkas et al. (2023) menunjukkan bahwa AI dapat membantu UMKM mengatasi
keterbatasan sumber daya dengan memberikan solusi berbasis data untuk pengambilan keputusan seperti
optimalisasi distribusi dan manajemen pelanggan[12]. Di sini, fungsi utama Al mencakup pengenalan
pola, prediksi churn pelanggan, serta personalisasi layanan. Penerapan Artificial Intelligence (AI) pada
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan potensi besar dalam membantu
pelaku usaha mengatasi berbagai keterbatasan sumber daya yang selama ini menjadi hambatan utama

dalam operasional dan pengembangan bisnis. Dengan kemampuan Al dalam mengolah dan menganalisis
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data secara cepat dan akurat, UMKM dapat memperoleh insight yang relevan untuk pengambilan
keputusan strategis tanpa harus mengandalkan infrastruktur yang kompleks atau tenaga ahli yang mahal.
Misalnya, Al dapat digunakan untuk mengoptimalkan jalur distribusi berdasarkan pola permintaan pasar,
meminimalkan biaya logistik, serta meningkatkan efisiensi rantai pasok. Selain itu, Al juga memungkinkan
UMKM untuk menerapkan sistem manajemen pelanggan yang lebih personal dan adaptif melalui analisis
perilaku konsumen, prediksi preferensi, serta otomatisasi layanan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, teknologi Al tidak
hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga menjadi katalisator transformasi digital yang memperkuat
daya saing UMKM dalam ekosistem bisnis yang semakin terdigitalisasi.

Dari sisi teknis, Susilo dan Susanto (2024) menyebutkan bahwa Al yang terintegrasi dalam SIM
telah terbukti mengurangi waktu pemrosesan data sebesar 66%, meningkatkan akurasi keputusan sebesar
29%, dan menurunkan biaya operasional sebesar 20%]13]. Efisiensi ini sangat relevan bagi UMKM yang
sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal SDM, waktu, dan teknologi. Efisiensi yang dihasilkan dari
integrasi Artificial Intelligence (AI) ke dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) menjadi sangat relevan
dan krusial bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang umumnya menghadapi
keterbatasan dalam berbagai aspek, seperti sumber daya manusia (SDM), waktu, dan akses terhadap
teknologi mutakhir. Banyak UMKM beroperasi dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas dan sering kali
tidak memiliki keahlian khusus dalam pengolahan data atau analisis strategis, sehingga solusi berbasis Al
dapat menjadi alat bantu yang sangat berharga untuk meringankan beban kerja dan meningkatkan
kapasitas manajerial mereka. Dengan adanya sistem otomatisasi yang didukung Al, proses yang
sebelumnya membutuhkan waktu lama dan melibatkan banyak tenaga, seperti pencatatan keuangan,
pengelolaan stok, atau analisis perilaku konsumen, kini dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Hal
ini memungkinkan pelaku UMKM untuk mengalokasikan waktu dan energi mereka ke aspek yang lebih
strategis dalam pengembangan usaha, seperti inovasi produk atau perluasan pasar. Lebih jauh lagi,
efisiensi ini juga membantu UMKM untuk tetap kompetitif di tengah tekanan pasar yang dinamis, tanpa
harus mengeluarkan biaya besar untuk merekrut tenaga ahli atau membangun sistem teknologi yang
kompleks dari nol.

Namun, adopsi teknologi ini tidak berjalan tanpa tantangan. Seperti diuraikan oleh Sakova et al.
(2024), masih banyak UMKM di sektor pengolahan makanan yang belum mengoptimalkan potensi Al
karena keterbatasan kapabilitas organisasi, literasi teknologi yang rendah, serta minimnya sumber daya
untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang dinamis[14]. Hal ini menciptakan kesenjangan signifikan
antara potensi dan realisasi adopsi AI-DSS (Decision Support Systems) di lapangan. Meskipun potensi
integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam Decision Support Systems (DSS) telah banyak diulas dalam
berbagai kajian akademik dan terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap efektivitas

pengambilan keputusan, kenyataannya di lapangan masih terdapat kesenjangan yang cukup signifikan
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antara potensi ideal tersebut dengan tingkat realisasi implementasinya, terutama di kalangan pelaku usaha
skala kecil dan menengah. Banyak organisasi, khususnya UMKM, belum mampu secara optimal
mengadopsi AI-DSS karena berbagai kendala seperti keterbatasan infrastruktur digital, minimnya literasi
teknologi di kalangan manajemen, biaya awal implementasi yang dianggap tinggi, serta kekhawatiran akan
perubahan budaya kerja yang menyertai adopsi teknologi canggih tersebut. Akibatnya, meskipun AI-DSS
memiliki kemampuan dalam menyajikan analisis prediktif, pemodelan skenario, dan rekomendasi
keputusan berbasis data, banyak pelaku usaha yang belum mampu memanfaatkan fitur-fitur tersebut
secara maksimal. Hal ini menunjukkan adanya jurang antara kemampuan teknologi yang tersedia dengan
kesiapan pengguna akhir untuk mengadopsinya secara praktis dan berkelanjutan. Kesenjangan ini menjadi
tantangan serius yang perlu diatasi melalui strategi edukasi digital, pendampingan teknis, serta kebijakan
insentif yang mendorong inklusi teknologi bagi seluruh lapisan pelaku usaha, agar potensi besar AI-DSS
benar-benar dapat diwujudkan dalam realitas operasional bisnis sehari-hari.

Tawil et al. (2023) menyebutkan bahwa pemanfaatan big data dan Al di kalangan UMKM di
Ingeris juga masih terbatas, yakni kurang dari 1% tingkat adopsinya[l5]. Padahal, pendekatan
pengambilan keputusan berbasis data atau data-driven decision making telah terbukti memiliki korelasi
positif yang kuat dengan peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan, baik dalam hal efisiensi
operasional, akurasi strategi, maupun kemampuan menciptakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan
pasar. Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi praktik ini secara
konsisten cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan, lebih cepat dalam merespons peluang,
serta lebih unggul dalam menciptakan nilai tambah dibandingkan pesaingnya. Namun, meskipun
manfaatnya jelas dan didukung oleh bukti ilmiah, adopsi penuh terhadap teknologi pendukung seperti
AI-DSS masih menemui berbagai tantangan serius di berbagai belahan dunia. Fakta menariknya,
hambatan tersebut tidak hanya dialami oleh negara-negara berkembang yang umumnya memiliki
keterbatasan dalam infrastruktur dan sumber daya manusia, tetapi juga ditemukan di negara-negara maju
yang secara teknologi sudah mapan. Di negara maju sekalipun, isu seperti resistensi terhadap perubahan,
keterbatasan integrasi sistem lama, kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan data, serta kurangnya
pemahaman strategis di level manajerial turut menjadi penghambat. Hal ini menegaskan bahwa tantangan
dalam mendorong adopsi data-driven culture bersifat universal dan multidimensi, serta memerlukan
pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga menyentuh dimensi organisasi,
sosial, dan kebijakan.

Dellermann et al. (2018) mengusulkan pendekatan Hybrid Intelligence, yaitu perpaduan antara
kecerdasan manusia dan mesin dalam sistem pendukung keputusan[16]. Konsep pengambilan keputusan
berbasis data yang didukung oleh teknologi Artificial Intelligence (AI) sangat relevan dan cocok untuk
diterapkan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang dalam praktiknya masih sangat

bergantung pada intuisi, pengalaman pribadi, atau pengetahuan informal pelaku usaha dalam menjalankan
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operasional dan merancang strategi bisnis. Meskipun intuisi pelaku usaha kerap kali menjadi modal
penting dalam mengambil keputusan cepat di tengah keterbatasan sumber daya, pendekatan ini memiliki
kelemahan dalam hal akurasi, objektivitas, dan skalabilitas, terutama ketika lingkungan pasar semakin
kompleks dan berubah dengan cepat. Oleh karena itu, integrasi alat bantu berbasis Al menjadi krusial
untuk mendukung proses validasi terhadap model bisnis yang diterapkan oleh UMKM secara lebih
sistematis, iteratif, dan adaptif. Melalui analisis data penjualan, perilaku konsumen, tren pasar, serta
efisiensi operasional, AI mampu memberikan umpan balik berbasis bukti nyata yang dapat digunakan
pelaku usaha untuk menyesuaikan strategi mereka secara berkala. Hal ini memungkinkan UMKM tidak
hanya bertahan, tetapi juga tumbuh secara berkelanjutan di tengah persaingan yang semakin ketat, tanpa
harus meninggalkan nilai-nilai kewirausahaan yang selama ini menjadi kekuatan mereka. Dengan Al
sebagai pendamping strategis, pelaku UMKM dapat menjembatani antara intuisi bisnis yang bersifat
subjektif dengan pengambilan keputusan yang berbasis logika dan data.

Selain manfaat efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif, penerapan Al dalam SIM juga
dapat meningkatkan customer experience melalui personalisasi yang lebih baik, sebagaimana dicontohkan
dalam studi Verdiana et al. (2023) [7]. Penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan
pelanggan telah terbukti memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional sekaligus
peningkatan kualitas interaksi dengan konsumen. Salah satu hasil yang menonjol adalah kemampuan Al
dalam menurunkan biaya layanan pelanggan hingga 20%, yang dicapai melalui otomatisasi berbagai proses
seperti respon cepat terhadap pertanyaan umum, pemrosesan keluhan, dan pemberian rekomendasi
produk secara otomatis melalui chatbot atau asisten virtual. Dengan meminimalkan ketergantungan pada
staf manusia untuk tugas-tugas repetitif dan berulang, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya
manusia ke fungsi-fungsi strategis yang lebih bernilai. Lebih dari itu, kehadiran Al juga berkontribusi pada
peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 30%, yang disebabkan oleh kemampuannya dalam memberikan
respon yang cepat, akurat, dan tersedia. AI mampu mempelajari preferensi pengguna dan memberikan
layanan yang lebih personal, sehingga menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih relevan dan
menyenangkan. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada loyalitas pelanggan, tetapi juga pada citra
merek dan potensi peningkatan penjualan melalui retensi dan rekomendasi dari pelanggan yang puas.
Dengan demikian, integrasi Al dalam layanan pelanggan bukan hanya merupakan investasi dalam efisiensi
biaya, tetapi juga dalam penciptaan nilai tambah dan keunggulan kompetitif jangka panjang.

Namun demikian, tantangan etika dan privasi data tetap menjadi isu yang perlu diantisipasi.
Penelitian dari Susilo (2024) menckankan pentingnya manajemen perubahan organisasi dan pelatihan
SDM dalam mengadopsi teknologi ini[13]. Tanpa adanya kesiapan internal yang memadai, baik dari sisi
sumber daya manusia, struktur organisasi, maupun budaya kerja, upaya integrasi Artificial Intelligence
(AD) ke dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) berisiko besar menjadi sekadar proyek teknologi yang

stagnan, tanpa memberikan dampak strategis yang berkelanjutan bagi organisasi. Implementasi Al tidak

7983 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



cukup hanya dengan mengadopsi perangkat lunak canggih atau sistem otomasi, melainkan menuntut
adanya perubahan fundamental dalam cara organisasi memproses informasi, mengambil keputusan, dan
mengelola data secara berkelanjutan. Jika organisasi tidak membekali tim internal dengan kompetensi
digital yang relevan, membangun kerangka tata kelola data yang solid, dan menciptakan budaya yang
terbuka terhadap inovasi, maka Al hanya akan menjadi “alat mahal” yang tidak dimanfaatkan secara
optimal. Dalam konteks ini, AI tidak mampu bertransformasi menjadi sistem pendukung keputusan yang
andal, melainkan justru membebani operasional dengan biaya pemeliharaan dan kompleksitas yang tidak
sesual dengan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, kesiapan internal bukan hanya soal teknis, melainkan
juga mencakup kesiapan strategis dan kultural yang memungkinkan organisasi memanfaatkan Al secara
adaptif, progresif, dan bernilai tambah dalam jangka panjang. Hanya dengan fondasi internal yang kuat,
integrasi Al dalam SIM dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang nyata, bukan sekadar simbol
modernisasi teknologi.

Secara konseptual, teori Dynamic Capabilities seperti dijelaskan dalam studi Sakova et al. (2024)
sangat relevan dalam menjelaskan bagaimana UMKM dapat mengembangkan kapabilitas adaptif untuk
merespons perubahan eksternal melalui pemanfaatan teknologi AI[14]. Organisasi yang mampu
membangun kapabilitas dinamis, yaitu kemampuan untuk secara terus-menerus menyesuaikan,
merespons, dan memodifikasi sumber daya serta proses internal seiring perubahan lingkungan eksternal,
akan berada dalam posisi yang jauh lebih siap untuk mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) ke dalam
Sistem Informasi Manajemen (SIM) secara berkelanjutan dan strategis. Kapabilitas dinamis mencakup
aspek-aspek penting seperti kemampuan menyerap pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan
digital SDM, mengadaptasi struktur organisasi, serta mengadopsi proses pengambilan keputusan yang
fleksibel dan berbasis data. Dengan landasan tersebut, organisasi tidak hanya mampu merespons peluang
dan tantangan teknologi secara reaktif, tetapi juga proaktif dalam mengarahkan pemanfaatan Al untuk
tujuan transformasi bisnis jangka panjang. Hal ini memungkinkan SIM yang terintegrasi dengan Al tidak
hanya berfungsi sebagai alat operasional semata, melainkan sebagai sistem pendukung keputusan strategis
yang terus berkembang mengikuti dinamika pasar dan kebutuhan internal. Keberlanjutan integrasi Al
juga sangat bergantung pada kapasitas organisasi untuk belajar dari pengalaman implementasi, melakukan
evaluasi secara berkala, serta menyelaraskan investasi teknologi dengan visi dan strategi bisnis. Dengan
demikian, organisasi yang memiliki kapabilitas dinamis yang kuat akan lebih tangguh dalam menghadapi
kompleksitas digitalisasi dan mampu mengoptimalkan potensi Al untuk mendorong keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Berdasarkan temuan dari berbagai literatur yang ditelaah, integrasi Al dalam SIM bagi UMKM
bukan hanya soal adopsi teknologi, tetapi soal perubahan sistemik dalam strategi manajemen, struktur
organisasi, dan budaya kerja. Narasi ini penting agar UMKM tidak hanya mengejar tren teknologi, tetapi

benar-benar memanfaatkannya untuk menciptakan nilai bisnis yang berkelanjutan
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KESIMPULAN

Integrasi antara sistem informasi manajemen (SIM) dan teknologi artificial intelligence (Al)
memiliki potensi yang sangat besar dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada sektor
UMKM di Indonesia. Sistem informasi manajemen yang dirancang secara konvensional selama ini
terbukti belum cukup adaptif dalam menghadapi kompleksitas data dan dinamika pasar yang terus
berubah. Dengan hadirnya Al, khususnya dalam bentuk algoritma prediksi seperti decision tree dan
random forest, pelaku UMKM dapat memperoleh wawasan yang lebih akurat dan real-time dalam
merumuskan keputusan bisnis, seperti perencanaan produksi, strategi pemasaran, hingga manajemen
keuangan.

Hasil kajian ini juga memperlihatkan bahwa banyak penelitian terdahulu telah menyoroti
kebermanfaatan Al dalam proses bisnis UMKM, tetapi masih sedikit yang membahas secara spesifik
mengenai bagaimana Al dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam kerangka kerja sistem informasi
manajemen yang digunakan oleh pelaku usaha. Celah ini menjadi penting untuk dijembatani melalui
pengembangan model integratif yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga kesiapan
sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan kemampuan interpretasi pengguna terhadap sistem
berbasis Al Selain itu, tingkat adopsi yang rendah di kalangan UMKM masih menjadi tantangan, terutama
terkait literasi digital, biaya implementasi, dan persepsi terhadap teknologi.

Sebagai saran, dibutuhkan pendekatan multi-disipliner dan kolaboratif antara akademisi, praktisi,
dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi yang tidak hanya cerdas secara teknologi
tetapl juga sederhana, terjangkau, dan mudah diadopsi oleh UMKM. Pelatihan dan pendampingan
terhadap pelaku usaha menjadi bagian penting dari proses transformasi digital ini. Selain itu, penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengembangkan kerangka konseptual dan desain sistem berbasis Al yang
sesual dengan karakteristik lokal UMKM di Indonesia. Dengan demikian, integrasi SIM dan Al bukan
hanya menjadi solusi teknologis, tetapi juga pendorong transformasi bisnis yang berkelanjutan dan

inklusif bagi sektor UMKM
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